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Abstract: The increasing intensity of aquaculture practices has elevated the 

risk of disease outbreaks, which may negatively affect aquaculture 

productivity. The use of natural products containing bioactive compounds 

represents a promising strategy for improving the health status of aquatic 

organisms. This study aimed to characterize the phytochemical constituents of 

white turmeric (Curcuma mangga Val.) extract to identify bioactive 

compounds with potential applications as natural immunostimulants in fish 

feed. The extraction process was carried out using 250 g of white turmeric 

powder by the maceration method. The resulting extract was subsequently 

filtered, concentrated using a rotary evaporator, and subjected to phytochemical 

screening based on colorimetric assays. Phytochemical analysis revealed that 

white turmeric tested positive for the presence of flavonoids, alkaloids, 

saponins, and tannins. The findings indicate that white turmeric extract has 

considerable potential as a natural source of bioactive compounds for 

incorporation into fish feed formulations. Nevertheless, further studies are 

required to evaluate its effects on immune responses, growth performance, and 

disease resistance in aquatic organisms. 

 

Keywords: Candidate Natural Immunostimulant; Curcuma mangga Val.; 
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Pendahuluan 

 

Kegiatan budidaya ikan merupakan salah 

satu sektor perikanan yang terus berkembang 

pesat untuk memenuhi kebutuhan pangan dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Namun, peningkatan intensitas budidaya sering 

kali diikuti dengan munculnya berbagai 

permasalahan, terutama serangan penyakit yang 

dapat menyebabkan tingginya tingkat kematian 

ikan serta menurunkan produktivitas budidaya 

(Vallejos-Vidal et al., 2016; Pujiastuti & Setiati, 

2015). Penyakit pada ikan umumnya disebabkan 

oleh bakteri, virus, jamur, maupun kondisi 

lingkungan yang kurang optimal. Penggunaan 

antibiotik sintetis secara terus-menerus dalam 

budidaya ikan juga dapat menimbulkan dampak 

negatif seperti resistensi terhadap bakteri patogen 

bakteri, residu pada tubuh ikan, sehingga 

berbahaya berdampak buruk bagi kesehatan 

manusia ketika mengonsumsi ikan tersebut 

serta menimbulkan pencemaran lingkungan 

perairan (Iman et al., 2017) . Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif bahan alami yang aman dan 

ramah lingkungan untuk meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh ikan (Syuhada et al., 2025) 
Salah satu alternatif yang banyak 

dikembangkan adalah penggunaan 

imunostimulan alami yang berasal dari bahan 

hayati (Vallejos-Vidal et al., 2016) (Manoppo et 

al., 2016). Imunostimulan merupakan senyawa 

yang mampu meningkatkan respons imun 

nonspesifik pada ikan sehingga ikan lebih tahan 

terhadap serangan penyakit (Fidyandini, 2020). 

Berbagai tanaman herbal dilaporkan 

mengandung senyawa bioaktif yang memiliki 

potensi aktivitas antibakteri, antioksidan serta 

imunostimulan (Muahiddah & Diamahesa, 

2022). 

Salah satu tanaman yang berpotensi 

dikembangkan adalah kunyit putih (Curcuma 

mangga Val.), yang diketahui mengandung 

kurkumin, flavonoid, fenol, minyak atsiri, dan 

terpenoid memiliki aktivitas biologis yang 

berperan dalam meningkatkan daya tahan tubuh 

organisme. Beberapa penelitian melaporkan 

bahwa pemanfaatan kunyit dalam ikan mampu 

meningkatkan respons imun, pertumbuhan, dan 
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efisiensi pakan, seperti pada ikan bawal yang 

mengalami peningkatan jumlah leukosit 

(Manurung & Mose, 2019). Serta pada ikan 

kakap putih yang menunjukkan peningkatan 

biomassa dan efisiensi pakan (Zakatra et al., 

2022) 

Sekalipun demikian, perhatian utama 

penelitian yang ada masih berpusat pada 

pengujian biologis terhadap pertumbuhan dan 

respons imun ikan setelah pemberian tanaman 

herbal, sementara informasi mengenai 

karakterisasi fitokimia sebagai dasar ilmiah yang 

menjelaskan potensi imunostimulan kunyit putih 

masih sangat terbatas. Padahal, identifikasi 

senyawa bioaktif merupakan tahapan penting 

karena efektivitas imunostimulan alami sangat 

dipengaruhi oleh jenis dan komposisi metabolit 

sekundernya. Selain itu variasi kandungan 

fitokimia dapat terjadi akibat perbedaan spesies, 

lokasi tumbuh, umur panen, dan metode maserasi 

yang digunakan. Skrining fitokimia 

menggunakan etanol 70 % menjadi tahapan 

penting untuk mengidentifikasi jenis komponen 

bioaktif yang terdapat dalam ekstrak bahan 

hayati seperti kunyit putih. Karena hasil skrining 

fitokimia dapat menjadi dasar ilmiah dalam 

pengembangan bahan aditif pakan fungsional 

bagi organisme akuatik, sehingga didapatkan 

bahan imunostimulan alami yang aman, efektif, 

berkelanjutan serta mampu mengurangi 

ketergantungan terhadap antibiotik sintetis dalam 

budidaya ikan. 

Untuk itu tujuan penelitian ini adalah 

mengkarakterisasi kandungan senyawa fitokimia 

ekstrak kunyit putih (Curcuma mangga Val.) 

guna mengidentifikasi senyawa bioaktif yang 

berpotensi dimanfaatkan sebagai imunostimulan 

alami dalam pakan ikan dan menjadi dasar bagi 

penelitian lanjutan mengenai aplikasi ekstrak 

tersebut dalam meningkatkan kesehatan dan 

produktivitas organisme akuatik.  

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada Agustus 

2025, sedangkan preparasi sampel, ekstraksi, dan 

analisis fitokimia dilakukan di Universitas 

Trinita Laboratorium Farmasi 

 
Alat dan bahan 

Peralatan penelitian ini meliputi botol 

kaca, blender (Philips), shaker inkubator 

(Biosan), rotary evaporator, timbangan analitik, 

gelas beker, gelas ukur, labu ukur, corong kaca, 

tabung reaksi beserta raknya, mikropipet 

(Eppendorf), kertas saring, cawan krusibel, 

desikator, dan water bath. Bahan yang digunakan 

terdiri atas bubuk kunyit putih, akuades, etanol 

95%, dan etanol 70%. Analisis kandungan 

fitokimia dilakukan menggunakan pereaksi 

Dragendorff, Mayer, Wagner, HCl 2%, logam 

Mg, FeCl₃, H₂SO₄, dan KI. 
 

Prosedur Penelitian 

Pembuatan Simplisia 

Rimpang kunyit dibersihkan dengan air 

mengalir, lalu dikupas dan dipotong atau iris 

kecil-kecil untuk mempercepat proses 

pengeringan. Kunyit yang sudah dikeringkan 

kemudian digiling sampai berbentuk tepung. 

Untuk mendapatkan tepung kunyit yang 

homogen dilakukan pengayakan lalu disimpan 

dalam wadah tertutup. 

 

Prosedur Ekstraksi 

Serbuk Simplisia kunyit putih sebanyak 

250 gram dimasukkan ke dalam wadah kaca dan 

dimaserasi menggunakan etanol 70%. Campuran 

diekstrasi selama 72 jam pada suhu ruang 

menggunakan shaker inkubator disertai 

pengadukan setiap 24 jam. Filtrat hasil ekstrasi 

disaring lalu residu diekstrasi kembali sebanyak 

2 kali. Filtrat yang diperoleh dari proses ekstraksi 

selanjutnya dikonsentrasikan menggunakan 

rotary evaporator. 

 

Uji Alkaloid  

Pengujian menggunakan tiga pereaksi 

alkaloid, yaitu Dragendorff, Mayer, dan Wagner.  
 

Uji Flavonoid  

Pengujian menggunakan metode Shinoda 

(Shinoda Test). 
 

Uji Tanin  

Pengujian menggunakan metode uji ferri 

klorida.  

 

Uji Saponin  

Kandungan saponin diidentifikasi melalui 

uji busa. 

 

Analisis Data 

Hasil skrining fitokimia dianalisis 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

berdasarkan perubahan warna maupun 

pembentukan endapan yang mengindikasikan 
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adanya senyawa metabolit sekunder. Hasil 

pengamatan disajikan dalam bentuk tabel dengan 

kategori positif (+) dan negatif (-) untuk setiap 

golongan senyawa yang diuji. Konsistensi hasil 

antarulangan digunakan sebagai dasar penentuan 

keberadaan senyawa fitokimia dalam ekstrak 

kunyit putih. 

Hasil dan Pembahasan 

 

Skrining Fitokimia Kunyit Putih  

Identifikasi senyawa dilakukan melalui uji 

reaksi warna menggunakan pereaksi fitokimia, 

seperti yang disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia 
 

Senyawa  Pereaksi  Hasil Positif  Hasil Pengamatan (sampel)  Ket 

Flavonoid Serbuk Mg+HCl+ amil 

alkohol 

Warna merah, kuning atau 

jingga 

Terbentuk Perubahan dengan 

Endapan Warna Coklat 

(+) 

Tanin Aquadest +FeCl3 5% Warna biru kehitaman atau 

hijau kehitaman 

Terbentuk Perubahan Warna 

Hijau Tua Atau Hijau Kehitaman 

(+) 

Alkaloid Dragen dorff Endapan warna jingga Terbentuk warna oranye pada 

pereaksi dragendroff 

(+) 

Saponin Air panas +HCl 2N Busa terbentuk tetap stabil 

selama 7 menit 

Terbentuk Busa Stabil (+) 

Keterangan:  

(+) = mengandung golongan senyawa 

 

Pembahasan 

 

Skrining Fitokimia Kunyit Putih  

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode 

maserasi. Proses ini dilakukan melalui 

perendaman simplisia dalam pelarut pada suhu 

ruang dengan pengadukan berkala untuk 

meningkatkan efisiensi ekstraksi. Sebelum 

proses ekstraksi, simplisia terlebih dahulu 

melalui tahapan pencucian, perajangan, 

pengeringan, dan penghalusan (Zhang et al., 

2018) (Soemiati, 2013). Tahap pencucian dan 

pengeringan dilakukan untuk menghilangkan 

kotoran atau bahan asing yang menempel pada 

simplisia serta mengurangi kadar air yang dapat 

memengaruhi efisiensi proses ekstraksi. 

Selanjutnya, ekstraksi menggunakan etanol 70% 

sebagai pelarut karena mampu melarutkan 

berbagai senyawa bioaktif yang bersifat 

semipolar, termasuk metabolit sekunder yang 

terdapat pada rimpang kunyit putih. 

Berdasarkan analisis senyawa metabolit 

bahwa kandungan senyawa Kunyit Putih 

mengandung senyawa flavonoid. Hasil pengujian 

menunjukkan terbentuknya warna jingga hingga 

kuning, yang mengindikasikan pembentukan 

garam flavilium sebagai penanda keberadaan 

senyawa flavonoid dalam sampel. Keberadaan 

saponin dalam ekstrak ditunjukkan oleh 

terbentuknya busa yang stabil selama minimal 10 

menit. Karakteristik ini berkaitan dengan sifat 

saponin sebagai senyawa amfifilik yang berperan 

sebagai surfaktan, sehingga mampu menurunkan 

tegangan permukaan air dan menghasilkan busa 

yang stabil selama proses pengocokan. 
(Setyowati et al., 2014) 

Penambahan pereaksi FeCl₃ pada uji 

tanin menghasilkan perubahan warna akibat 

pembentukan kompleks antara ion Fe³⁺ dan 

gugus hidroksil fenolik. Hasil uji alkaloid 

menunjukkan reaksi positif yang ditandai dengan 

terbentuknya perubahan pada masing-masing 

reagen. Penambahan HCl pada pengujian 

alkaloid bertujuan untuk menciptakan suasana 

asam sehingga alkaloid yang bersifat basa berada 

dalam bentuk garam dan dapat bereaksi dengan 

pereaksi alkaloid, sehingga terbentuk endapan 

yang menandakan hasil positif (Harborne, 1987) 

Hal yang sama dilaporkan oleh  (Firmansyah & 

La, 2022) berdasarkan skrining fitokimia kunyit 

Putih diketahui memiliki beragam komponen 

bioaktif  meliputi flavonoid, saponin, dan 

alkaloid, yang berpotensi dikembangkan sebagai 

agen terapeutik. 

 

Kesimpulan 

 

Kunyit putih (Curcuma mangga Val.), 

yang mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, 

dan tanin. Hasil ini memberikan informasi dasar 

mengenai potensi biologis ekstrak kunyit putih 

dan dapat menjadi landasan bagi penelitian 

lanjutan terkait pemanfaatannya sebagai bahan 

imunostimulan alami pada organisme akuatik. 
 

Ucapan Terima Kasih 

Terima kasih disampaikan kepada 

Politeknik Negeri Nusa Utara atas dukungan 
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pendanaan penelitian, kepada penanggung jawab 

Laboratorium Farmasi Universitas Trinita atas 

fasilitas dan bantuan selama proses pengujian 

sampel, serta kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam pelaksanaan penelitian ini. 
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